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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya keterampilan proses anak 

kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Palembang disebabkan oleh kurangnya minat 

anak pada pembelajaran sehingga anak tidak dapat fokus pada saat proses 

pembelajaran dan pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil observasi pra siklus terdapat 3 atau 20% anak dengan kategori belum 

berkembang (BB), 10 atau 67% anak dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 

2 atau 13% anak dalam kategori berkembang sesuai harapan.  Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses melalui 

metode eksperimen sains. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan model penelitian Kemmis MC Taggart yang terdiri 

dari 2 siklus, dengan tahapan perencanaan, tahap pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 orang anak 

kelompok B6 di TK Negeri Pembina 1 Palembang. Teknik pengumpulan data 

adalah observasi lembar cheklist. Teknik analisis data dengan menggunakan 

analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data 

keterampilan proses terdapat peningkatan pada siklus I yaitu 6 atau 40% anak 

dengan kategori berkembang sesuai harapan, 2 anak atau 13% berkembang sangat 

baik. Dan terjadi peningkatan kembali pada siklus II yaitu 11 atau 73% anak pada 

kategori berkembang sesuai harapan dan 4 atau 27% anak pada kategori 

berkembang sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen sains 

dapat meningkatkan keterampilan proses anak kelompok B di TK Negeri Pembina 

1 Palembang. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses, Metode Eksperimen, Sains 
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ABSTRACT 

 

The background of this research is the low processing skills of group B children in 

TK Negeri Pembina 1 Palembang caused by a lack of children's interest in learning 

so that children cannot focus during the learning process and learning is still 

teacher-centered. This is evidenced by the results of pre-cycle observations that 

there were 3 or 20% of children in the undeveloped category (BB), 10 or 67% of 

children in the starting to develop category (MB) and 2 or 13% of children in the 

developing category as expected. The purpose of this study was to determine the 

increase in process skills through scientific experimental methods. The research 

method used was classroom action research (CAR) with the Kemmis MC Taggart 

research model which consisted of 2 cycles, with planning stages, implementation 

stages, observation, and reflection. The subjects used in this study were 15 children 

in group B6 at TK Negeri Pembina 1 Palembang. The data collection technique is 

the observation checklist sheet. Data analysis techniques using qualitative data 

analysis and quantitative analysis. Based on the results of the analysis of process 

skills data, there was an increase in cycle I, namely 6 or 40% of children in the 

category of developing as expected, 2 children or 13% developing very well. And 

there was an increase again in cycle II, namely 11 or 73% of children in the 

developing category as expected and 4 or 27% of children in the very well 

developed category. So it can be concluded that the science experiment method can 

improve the process skills of group B children in TK Negeri Pembina 1 Palembang. 

Keywords: Process Skills, Experimental Methods, Science 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Rangsangan dan pembinaan yang diberikan pada anak usia dini untuk 

memfasilitasi anak agar dapat berkembang sesuai tahapannya, hal ini dilakukan 

oleh guru atau orang tua. Guru memfasilitasi anak dilaksanakan melalui jenjang 

PAUD, yang dilakukan dengan mempertimbangkan dan menerapkan standar 

tingkat pencapaian (STPPA). STPPA memuat kompetensi inti (KI) yang di 

dalamnya terdapat program pengembangan potensi anak usia dini dalam aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, aspek perkembangan nilai Pancasila, 

aspek perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan kognitif, aspek 

perkembangan bahasa dan aspek perkembangan sosial emosional (PP No. 4 

Tahun 2022). 

Seluruh aspek perkembangan anak sangat penting untuk dikembangkan, 

salah satunya adalah aspek perkembangan kognitif. Aspek perkembangan 

kognitif diartikan sebagai seluruh proses kegiatan psikologis berhubungan pada 

pemahaman, penalaran, mengingat serta mengolah wawasan yang berisikan 

pengetahuan, menyelesaikan permasalahan nya, menyusun strategi untuk 

kehidupan kedepan nya atau seluruh proses kognitif yang berhubungan dengan 

bagaimana cara seseorang dalam belajar, menyimak, memperhatikan, 

mengobservasi, berimajinasi, memprediksi, mengevaluasi, dan peduli pada 

lingkungan nya (Laksana dkk., 2021:9). Kemampuan kognitif mencakup 

sebagai berikut: (1) pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan, berisikan 

tentang kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan pada keseharian nya 

dengan menggunakan strategi yang luwes serta dapat diterima oleh orang 

sekitar dan dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang 



Universitas Sriwijaya 
 

 2 
 

 (2) berpikir logis, berisikan tentang mengklasifikasi, bentuk pola dan 

membedakan, berinisiatif, merencanakan, dan mengetahui sebab akibat 

yang terjadi (3) berpikir simbolik berisikan tentang kemampuan mengenal, 

menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, dan 

dapat menyampaikan benda dan imajinasinya berbentuk sebuah karya 

(Zulaiha & Rohman, 2020). 

Adriana dikutip Wardani (2021) menyatakan bahwa aspek 

perkembangan kognitif meliputi belajar dan pemecahan masalah, mencakup 

kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan 

atau pengalaman dalam konteks yang baru. Diperlukan upaya yang mampu 

memfasilitasi aspek perkembangan kognitif yaitu pengenalan sains berupa 

permainan sains sesuai kebutuhan dan minat anak (Wardhani, 2021). 

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta 

secara sistematis, dan bukan hanya kumpulan berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 

yang menekankan pada pengalaman langsung. Sains pada PAUD 

disampaikan menjadi satu dalam program pengembangan, yaitu di bagian 

stimulasi kognitif yang mengharapkan agar anak usia dini bisa mempunyai 

kemampuan berpikir logis dan dapat menyelesaikan permasalahan nya. 

Berpikir logis dan menyelesaikan permasalahan berupa kegiatan mencari 

tahu, mengobservasi, mengetahui sebab akibat yang berhubungan dengan 

lingkungan maupun diri sendiri (Ayu dkk., 2022). Pengembangan 

pembelajaaran sains juga mengarah pada beberapa dimensi yang menjadi 

sasaran keterampilan yang diharapkan dimiliki anak. Menurut Nugraha 

dikutip Nugraheni (2019) kemampuan yang harus dimiliki salah satu nya 

yakni proses sains. Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang 

memungkinkan anak-anak untuk memajukan informasi baru melalui 

pengalaman konkret (Dilek dkk.,2020). Oleh karna itu keterampilan proses 

penting dalam kehidupan sehari-hari anak serta dalam kehidupan masa 
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depan untuk membangun serangkaian keterampilan dari waktu ke waktu. 

Selanjutnya Padilla dikutip Rahardjo (2019) mengelompokkan 

keterampilan proses sains menjadi keterampilan proses sains dasar dan 

keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar 

meliputi pengamatan, pengukuran, pengambilan kesimpulan, komunikasi, 

klasifikasi, dan prediksi. Keterampilan proses sains teritegrasi meliputi 

pengontrolan variabel, penetapan definisi operasional, penyusunan 

hipotesis, penginterpretasian data, eksperimen, dan penyusunan model.  

Guru memegang peran penting dalam memfasilitasi anak untuk 

mengekplorasi pengetahuannya melalui percobaan sederhana. 

Menyediakan kegiatan sains permulaan pada anak diperlukan nya 

melakukan pendekatan dalam bentuk metode maupun strategi agar menarik 

perhatian anak dalam proses kegiatan sains yang dilakukan serta 

menstimulasi keterampilan proses sains pada anak. Salah satu metode yang 

dapat diterapkan yaitu metode eksperimen. Menurut Mulyani Sumantri & 

Johar tujuan dalam menerapkan metode eksperimen yaitu agar anak 

mendapatkan kesempatan dalam melakukan percobaan nya, mengobservasi, 

mencari tahu, membuktikan serta penalaran dalam penarikan kesimpulan 

mengenai kegiatan yang sedang dilakukan (Siti Aminah, 2019: 13).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelompok 

B6 di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 1 Palembang, ditemukan 

bahwa dari 15 orang anak pada rombel B6 terdapat 3 anak atau 20% dengan 

kategori belum berkembang (BB), 10 anak atau 67% dengan kategori mulai 

berkembang (MB) dan 2 anak atau 13% dengan kategori berkembang sesuai 

harapan (BSH). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan proses pada anak 

kelompok B6 di TK Negeri Pembina 1 Palembang belum berkembang 

dengan baik. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan observasi pada 

kelompok B6. Saat pelaksanaan observasi guru sedang mengajarkan materi 

dengan tema Negaraku, guru menjelaskan mengenai, nama negara, lambang 

negara, nama presiden, pulau-pulau yang ada di Indonesia, keragaman 
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Indonesia dan sebagainya, dengan menggunakan media gambar yang 

ditempel di papan tulis. Pada saat pembelajaran berlangsung masih ada anak 

yang tidak dapat fokus ketika guru sedang menjelaskan dan asyik bermain 

dengan teman-temannya, Sehingga saat guru meminta anak untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan kembali terkait materi pembelajaran, anak belum 

mampu untuk menjelaskan hubungan sebab akibat, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan kembali materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

kurangnya minat anak dalam proses pembelajaran yang masih 

menggunakan metode berpusat pada guru (ceramah), metode bernyanyi dan 

metode penugasan, sehingga keterampilan proses pada anak masih bersifat 

abstrak karna anak tidak melakukannya secara langsung. Adapun alat 

peraga yang digunakan masih sangat terbatas sehingga proses pemberian 

informasi pada anak masih bersifat abstrak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Zuraidah, 2020) 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap metode karyawisata dalam 

meningkatkan keterampilan proses anak usia dini. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil penelitian yang didapat setelah penerapan metode karyawisata 

pada keadaan sebelum dilakukan treatment, sebelum diberikan tes awal nilai 

rata-rata kelas eksperimen adalah 13,933 dan untuk kelas kontrolnya 

sebesar 12,8 dan setelah dilakukan treatment maka dapat diperoleh dari nilai 

rata-rata kelas eksperimen adalah 19,86 dan kontrol dengan metode 

penugasan sebanyak 13,93. 

Penelitian Susdarwati & Agustina (2018) Pembelajaran berbasis 

alam dapat meningkatkan keterampilan proses sains flora anak pada 

kelompok B TK Dharma Wanita Jeblogan II. Peningkatan keterampilan 

proses sains flora tersebut dapat dilihat dari persentase hasil data yang 

diperoleh di pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II. Pada tahap pra tindakan 

sebagian besar anak masuk dalam kriteria kurang, pada Siklus I 

keterampilan proses sains flora anak meningkat pada kriteria baik dan 
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sangat baik sebanyak 13 anak (48,15%) dari jumlah total 27 anak. Pada 

tindakan siklus II meningkat menjadi 24 anak (88,89%) dari jumlah total 27 

anak. Pembelajaran dikatakan berhasil karena keterampilan proses sains 

anak meningkat lebih dari 80% dari kondisi awal sebelum tindakan dan 

sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Dari permasalahan yang telah didapatkan, untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains guru harus dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan dapat berjalan dengan lancar. Metode 

pembelajaran yang bisa diterapkan dalam menstimulasi keterampilan proses 

sains anak yakni dengan menggunakan metode eksperimen. Syaiful sangala 

dikutip Ma’viyah (2021) metode eksperimen adalah cara penyajian bahan 

pelajaran di mana peserta didik melakukan percobaan dengan melakukan 

pembuktian sendiri terhadap suatu pertanyaan atau hipotesis yang 

dipelajari. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen sains ini anak diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri, 

melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati, menganalisis, 

membuktikan serta menarik kesimpulan tentang suatu objek, keadaan atau 

proses sesuatu. Oleh karna itu dengan penggunaan metode eksperimen ini 

diharapkan dapat membantu anak untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, mengerti proses kegiatan yang sedang dipelajari, memahami 

konsep sains serta pastinya dapat mendukung perkembangan kemampuan 

kognitif anak dalam keterampilan proses sains. 

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan di atas maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “PENINGKATAN 

KETERAMPILAN PROSES MELALUI METODE EKSPERIMEN 

SAINS ANAK KELOMPOK B DI TK NEGERI PEMBINA 1 

PALEMBANG”. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana meningkatkan keterampilan proses melalui metode 

eksperimen sains anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 

Palembang? 

2. Apakah metode eksperimen sains dapat meningkatkan keterampilan 

proses pada anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Palembang? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses melalui metode eksperimen sains anak kelompok B di 

TK Negeri Pembina 1 Palembang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam rancangan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teroritis 

Manfaat teoritis dari rancangan penelitian ini yaitu sebagai wawasan 

untuk pengembangan keilmuan pendidikan anak usia dini terutama 

dalam mengetahui peningkatan keterampilan proses melalui metode 

eksperimen sains. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta meningkatkan keterampilan proses peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

Dapat dan menambah wawasan terkait metode eksperimen sains 

yang dapat meningkatkan keterampilan proses pada anak. Serta, 

menjadi tambahan informasi bagi guru dalam rangka meningkatkan 

keterampilan sains anak. 

c. Bagi Sekolah 
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Menambah informasi dan wawasan baru, serta memperbaiki proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses anak 

melalui metode eksperimen sains. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai peningkatan keterampilan 

proses melalui metode eksperimen sains. 
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